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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh berbagai jenis dan takaran kompos 

pada padi varietas Segreng Handayani yang diinokulasi Rhizobacteri indigenous Merapi di 

tanah pasir pantai, menentukan jenis dan takaran kompos yang memberikan pengaruh terbaik 

pada pertumbuhan dan hasil tanaman padi varietas Segreng Handayani yang diinokulasi 

Rhizobacteri indigenous di tanah pasir pantai. Penelitian ini telah dilaksanakan di 

Laboratorium Agrobioteknologi dan Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta pada bulan Juni 2015 sampai Januari 2016. 

Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan rancangan 

percobaan faktor tunggal terdiri dari 7 perlakuan yang disusun dalam Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Tujuh perlakuan yang diuji yaitu : kompos kotoran sapi 30 ton/h, kompos 

kotoran sapi 40 ton/h,  kompos kotoran ayam 30 ton/h,  kompos kotoran ayam 40 ton/h, 

kompos Azolla 20 ton/h,  kompos Azolla 30 ton/h dan  tanpa pemberian kompos (kontrol). 

Setiap Perlakuan diulang 3 kali  sehingga diperoleh 21 unit percobaan. Setiap unit percobaan 

terdiri dari 3 tanaman korban, 3 tanaman sampel dan 1 tanaman cadangan sehingga 

diperlukan 147 polybag/tanaman,  serta tanaman koreksi 40 polybag.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos kotoran sapi 30 t/h pada padi 

Segreng Handayani yang diinokulasi Rhizobacteri indigenous Merapi isolat MB+MD di 

tanah pasir pantai dengan cekaman kekeringan memberikan pertumbuhan yang terbaik, dan 

tidak berbeda nyata dengan tanpa pemberian kompos. Pemberian berbagai jenis dan takaran 

kompos tidak berpengaruh  nyata terhadap hasil padi Segreng Handayani yang diinokulasi 

Rhizobacteri indigenous Merapi di tanah pasir pantai dengan cekaman kekeringan.  

 

Kata kunci: Rhizobacteri indigenous Merapi, kompos, Padi Segreng Handayani. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (2014) bahwa produksi padi pada 

tahun 2014 sebanyak 70,61 juta ton GKG, 

mengalami penurunan sebesar  0,67 juta 

ton (0,94%) dibandingkan dengan 

produktivitas padi pada tahun 2013 yakni 

sebesar 0,24 Kuintal/hektar (0,47%). 

Tanaman padi seluas 119 hektar di Bali 

mengalami gagal panen (puso) karena 

lahan pertanian mengalami kekeringan 

seluas 425,42 hektar sampai bulan 

September 2014 (Republika, 2014). 

Penurunan ini disebabkan oleh fenomena 

perubahan iklim yang tidak dapat 

diprediksi serta meningkatnya alih fungsi 

lahan pertanian. Pemanfaatan lahan 

marjinal pasir pantai merupakan upaya 

untuk meningkatkan produksi padi. Akan 

tetapi lahan pasir pantai memiliki faktor 

pembatas yang berupa kemampuan dalam 

menyimpan air rendah, infiltrasi dan 

evaporasi tinggi, kesuburan dan bahan 

organik sangat rendah serta efisiensi 

penggunaan air rendah.  

Untuk mengatasi permasalahan 

penurunan produksi padi dapat dilakukan 

secara intensifikasi yakni dengan cara 

menggunakan bibit unggul yang toleran 

terhadap stres lingkungan, misalnya 

penggunaan padi gogo, antara lain dengan 

menggunakan verietas Segreng 

Handayani. Kristamtini dan Prajitno 

(2009) menyatakan bahwa Varietas 

Segreng Handayani merupakan salah satu 

varietas unggul padi gogo yang toleran 

terhadap cekaman air, namun produksinya 

baru mencapai 3–4 ton/h. Untuk 

meningkatkan produksi padi dapat 

dilakukan dengan penambahan bahan 

organik dan pemanfaatan bioteknologi 

mikrobia berupa pupuk hayati akan dapat 

meningkatkan kesuburan tanah dan tahan 

terhadap cekaman kekeringan. 

Isolat Rhizobacteri indigenous 

Merapi memiliki potensi untuk 

dimanfaatkan sebagai pupuk hayati, 

khususnya pada tanaman padi di lahan 

yang mengalami keterbatasan air. Hal ini 

didukung penelitian Agung_Astuti dkk 

(2013.a) bahwa tanaman padi yang 

diinokulasikan dengan Rhizobacteri 

indigenous Merapi dengan frekuensi 

penyiraman 6 hari tidak berbeda nyata 

dengan perlakukan tanaman padi tanpa 

inokulasi dengan frekuensi penyiraman 1 

hari. 

Berdasarkan penelitian 

Agung_Astuti dkk, (2014.b) aplikasi 

inokulum Rhizobacteri indigenous Merapi 

pada padi varietas Segreng Handayani di 

tanah Regosol mampu menghasilkan padi 

sebesar 1,78 ton/hektar lebih banyak 

dibandingkan dengan hasil varietas 

Ciherang dan IR 64, meskipun potensi 

hasilnya belum mencapai 3-4 ton/hektar. 

Oleh sebab itu, perlu adanya penambahan 

bahan organik seperti penggunaan pupuk 

kompos. Menurut Mertikawati dkk, (1999) 

bahwa dengan penambahan pupuk kotoran 

sapi dengan dosis 30 ton/hektar mampu 

memberikan hasil padi gogo 5,93 

ton/hektar. 

BAHAN DAN METODE  

Bahan  

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih padi Segreng 

Handayani koleksi dari petani Gunung 

Kidul, Rhizobacteri  adalah Rhizobacteri 

indegenous Merapi isolat MB dan isolat 

MD (koleksi Ir. Agung Astuti, M.Si), 

media platting LBA (Luria Bertani Agar), 

media perbanyakan isolat LBC (Luria 

Bertani Cair), kompos kotoran sapi, 

kompos kotoran ayam, kompos Azolla, 

pupuk NPK (Urea, SP-36, dan KCl), tanah 

pasir pantai untuk media tanam, air untuk 

penyiraman, air steril, alkohol, dan bahan 

perekat Sticker, Matador (pestisida). 

Alat  

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tabung reaksi, 

colonicounter, haemacytometer, petridish, 

shaker, erlenmeyer, mikro pipet, 
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timbangan, gelas, besek pembibibitan, 

plastik PE, bambu, raffia, kawat, lakban, 

polybag, penggaris, kaca, timbangan 

analitik, jarum ose, driglasky, pinset, pipet 

ukur, blue and yellow tip, autoklaf, oven, 

gelas piala, lampu bunsen, lumpang, dan 

martir. 

Metode Percobaan  

Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimental dengan rancangan 

percobaan faktor tunggal terdiri dari 7 

perlakuan yang disusun dalam Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Tujuh perlakuan 

yang diuji yaitu : kompos kotoran sapi 30 

ton/h, kompos kotoran sapi 40 ton/h,  

kompos kotoran ayam 30 ton/h,  kompos 

kotoran ayam 40 ton/h,  kompos Azolla 20 

ton/h,  kompos Azolla 30 ton/h dan  tanpa 

pemberian kompos (kontrol). Setiap 

Perlakuan dilakukan 3 kali ulangan 

sehingga diperoleh 21 unit percobaan. 

Setiap unit terdiri dari 3 tanaman korban, 3 

tanaman sampel dan 1 tanaman cadangan 

sehingga diperoleh 147 polybag serta 

tanaman koreksi 40 polybag dalam 

cekaman air selama 2 hari sekali. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi dan Karakterisasi 

Identifikasi dilakukan untuk 

memastikan bahwa bakteri yang 

digunakan sama dengan bakteri  yang telah 

ditentukan. Identifikasi Rhizobacteri 

Indigenous Merapi meliputi karakterisasi 

koloni dan sel, karakterisasi koloni 

dilakukan dengan membiakkan isolat MB 

dan MD pada medium LBA menggunakan 

metode permukaan (surface platting 

method). Hasil identifikasi dan 

karakterisasi Rhizobacteri indigenous 

Merapi isolat MB dan MD  sudah sesuai 

dengan hasil penelitian Agung_Astuti 

(2012) yakni mempunyai warna; putih 

(MB), putih cream (MD), diameter; 0,4 cm 

(MB) 1,4 cm (MD), bentuk koloni; 

Circular (MB), Ramuse (MD), Bentuk 

Tepi; Entire (MB), Filamentous (MD), 

Elevasi; Law convex (MB), Convex rugose 

(MD), Struktur Dalam; Coarsely Granular 

(MB), Arborescent (MD), Bentuk Sel; 

baccil (MB), coccus (MD), Gram; Negatif 

(MB dan MD). Identifikasi karakterisasi 

sel pada Rhizobacteri indigenous Merapi 

isolat MB dan MD adalah gram negatif. 

Hal ini menunjukan Rhizobacteri 

indigenous Merapi dapat mengakumulasi 

Glisin betain. Glisin betain adalah 

senyawa yang diakumulasikan oleh bakteri 

gram negatif pada kondisi cekaman 

kekeringan yang tinggi. Menurut Brock, 

(1997) karakterisasi sel Rhizobacteri 

adalah bakteri gram negatif dengan 

diameter 0,5 – 0,9 µm panjang 1,2 – 3,0  

µm dan tidak membentuk spora. Hal 

tersebut sesuai dengan sifat gram isolat 

Rhizobacteri indigenous Merapi yaitu 

gram negatif, dengan bentuk Baccil dan 

Coccus. 

Dinamika Populasi Rhizobacteri 

indigenous Merapi 

Pengamatan dinamika populasi 

Rhizobacteri indigenous Merapi dilakukan 

pada saat starter campuran, pembibitan, 

umur tanaman padi minggu ke 2, 5 dan 8 

sejak tanam. Perhitungan jumlah koloni ini 

menggunakan metode Total Plate Count 

(TPC). Populasi Rhizobacteri indigenous 

Merapi pada saat starter campuran 

mencapai 48,33x10
7 

CFU/ml (MB dan 

MD) dan saat pembibitan di Greenhouse 

populasi isolat MB meningkat sebesar 

2796x10
7
 CFU/ml. Peningkatan populasi 

ini diikuti isolat MD sebesar 426,67x10
7 

CFU/ml. Sedangkan populasi bakteri lain 

dalam tanah sebesar 196x10
7 

CFU/ml, 

sehingga bakteri total pada saat pembibitan 

adalah 3418,67x10
7 

CFU/ml. Hal ini 

diduga populasi Rhizbacteri indigenous 

Merapi isolat MB dan MB mengalami fase 

pertumbuhan dan mampu melewati fase 

adaptasi lingkungan dalam pembibitan. 

Dinamika populasi Rhizobacteri 
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indigenous Merapi isolat MB dan MD 

disajikan pada gambar 1. 

 
(a) 

(b)  

Gambar 1. Dinamika Populasi (a) 

Rhizobacteri indigenous Merapi isolat MB 

dan (b) Rhizobacteri indigenous Merapi 

isolat MD Pada Padi Segreng Handayani 

Keterangan:  

A = Kompos Kotoran Sapi 30 ton/h 

B = Kompos Kotoran Sapi 40 ton/h 

C = Kompos Kotoran ayam 30 ton/h 

D = Kompos Kotoran ayam 40 ton/h 

E = Kompos Azolla 20 ton/h 

F = Kompos Azolla 30 ton/h 

G = Kontrol (tanpa diberi kompos/hanya 

 inokulasi Rhizobacteri indigenous) 

Pada rentang waktu antara minggu 

ke-0 hingga minggu ke-2 perilaku 

pertumbuhan  Rhizobacteri indigenous 

Merapi tampak pada gambar 3. (a) dan (b) 

mengalami masa adaptasi (lag phase) 

terhadap lingkungan, meskipun tidak 

semua perlakuan. Rhizobacteri indigenous 

Merapi MD (gambar 1.b), namun 

perlakuan pemberian Azolla 20 ton/h 

mengalami pertumbuhan ekponensial pada 

minggu ke-0 hingga minggu ke-2 sehingga 

dapat melewati fase adaptasi. Peningkatan 

ini didominasi oleh koloni Rhizobacteri 

indigenous Merapi MD sebesar 

5656,67x107 CFU/ml pada perlakuan 

pemberian Azolla 20 ton/h (gambar 1.b). 

Isolat MD memiliki kemampuan adaptasi 

yang lebih cepat dibandingkan isolat MB. 

Hal ini sesuai dengan penelitian 

Agung_Astuti (2013.b) bahwa 

perkembangan isolat MD di minggu 

pertama lebih cepat dibandingkan dengan 

isolat MB. Selain itu didukung penelitian 

lain oleh Agus_Arianto (2016) bahwa 

isolat MD rentang minggu ke 0 hingga 

minggu ke 2 mengalami peningkatan  

populasi. Hal ini membuktikan bahwa 

isolat MD mampu beradaptasi hingga 

minggu ke 2 dan mengalami penurunan 

populasi hingga minggu ke 8. Populasi 

Rhizobacteri indigenous Merapi isolat MD 

pada perlakuan kompos Azolla 20 ton/h 

sangat baik di awal pertumbuhan 

sedangkan kompos kotoran ayam 30 ton/h 

sangat baik akhir namun pertumbuhan 

isolatnya lambat (gambar 1.b). 

Pada rentang waktu minggu ke-2 

hingga minggu ke-5 dinamika populasi 

Rhizobacteri indigenous Merapi pada 

perlakuan kompos kotoran sapi 40 ton/h, 

kotoran ayam 30 ton/h dan kotoran sapi 30 

ton/h (gambar 1.a) mengalami fase 

pertumbuhan (log phase). Peningkatan 

Rhizobacteri indigenous Merapi isolat MB 

didukung penelitian Agung_Astuti, dkk 

(2014.b) bahwa Rhizobacteri indigenous 

Merapi isolat campuran MB+MD 

mengalami perkembangan dari minggu ke 

4 hingga ke 6. Didukung penelitian 

Agus_Arianto (2016) bahwa populasi 

isolat MB mengalami peningkatan 

populasi rentang minggu ke 2 hingga 

minggu ke 5. 

Pertumbuhan Perakaran Tanaman Padi 

Segreng Handayani 

Akar mempunyai peran penting dalam 

menopang tanaman agar tumbuh tegak dan 

menyerap unsur hara dan air untuk proses 
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kegiatan metabolisme tanaman. 

Pertumbuhan akar dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan tekstur, jenis tanah, 

udara dan cara pengolahan tanah (Gardner, 

et al. 1991). Hasil analisis uji lanjut 

DMRT tersaji pada tabel 1 dan tabel 2. 

Tabel 1. Rerata Proliferasi Akar, Panjang Akar, Berat 

Segar Akar, dan Berat Kering Akar  pada umur 5 

minggu 

Perla-

kuan 

Prolifer

asi akar 

(+) 

Panjang 

Akar (cm) 

Berat 

Segar 

Akar 

(g) 

Berat 

Kering 

Akar (g) 

A 3,00 aa 46,00 a 42,48 a 7,16 a 

B 2,67 aa 45,00 ab 25,80 a 4,46 ab 

C 1,00 cc 22,63 bcd 0,75 b 0,30 c 

D 1,33 bc 20,83 cd 2,19 b 0,60 c 

E 2,33 ab 33,33 abcd 9,15 b 2,13 bc 

F 1,00 cc 11,67 d 0,25 b 0,11 c  

G 3,00 aa 39,97 abc 26,24 a 5,69 ab 

Tabel 2. Rerata Proliferasi Akar, Panjang Akar, Berat 

Segar Akar, dan Berat Kering Akar  pada umur 8 

minggu 

Perla-

kuan 

Prolif

erasi 

akar 

(+) 

Panjang 

Akar 

(cm) 

Berat 

Segar 

Akar (g) 

Berat 

Kering 

Akar (g) 

A 4,00 a 55,33 a 55,41 a 8,70 a 

B 3,67 a 44,00 a 49,37 a 7,35 a      

C 3,33 a 37,17 a 52,24 a 7,12 a 

D 3,67 a 47,33 a 50,54 a 6,91 a 

E 3,00 a 35,67 a 31,75 a 4,17 a      

F 3,00 a 34,00 a 34,74 a 5,50 a      

G 4,00 a 39,50 a 52,55 a 7,02 a      

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama 

menunjukan tidak ada beda nyata 

berdasarkan uji F dan DMRT pada taraf 

nyata 5%. 

A = Kompos Kotoran Sapi 30 ton/h 

B = Kompos Kotoran Sapi 40 ton/h 

C = Kompos Kotoran ayam 30 ton/h 

D = Kompos Kotoran ayam 40 ton/h 

E = Kompos Azolla 20 ton/h 

F = Kompos Azolla 30 ton/h 

G = Kontrol (tanpa diberi kompos/hanya 

 inokulasi Rhizobacteri indigenous) 

Proliferasi akar. Berdasarkan hasil 

sidik ragam menunjukkan ada beda nyata 

pada pemberian berbagai jenis dan takaran 

kompos terhadap proliferasi akar padi 

Segreng Handayani yang diinokulasi 

Rhizobacteri indigenous Merapi di tanah 

pasir pantai dengan cekaman kekeringan 2 

hari sekali di minggu ke 5 (Tabel 1.) 

sedangkan pada minggu ke 8 menunjukan 

tidak ada beda nyata (Tabel 2.). Pada 

perlakuan pemberian kompos kotoran sapi 

30 ton/h dan tanpa pemberian kompos ( 

tanaman yang hanya diinokulasikan 

Rhizobacteri indigenous isolat MB+MD) 

dalam cekaman kekeringan 2 hari sekali 

memberikan perkembangan akar yang 

cenderung lebih baik dari pada perlakuan 

lain di tanah pasir pantai dari minggu ke 2 

hingga minggu ke 8. Diduga dengan 

pemberian isolat campuran MB+MD dapat 

menstimulasi perkembangan akar sehingga 

mampu meningkatkan kesuburan tanaman 

khususnya pada proliferasi akar, panjang 

akar maupun berat segar dan kering akar. 

Selain itu, perkembangan proliferasi akar 

juga dipengaruhi oleh IAA yang dihasilkan 

oleh Rhizobacteri yang ada didalam 

perakaran. Menurut Agung_Astuti 

(2013.a) bahwa isolat MB mempunyai 

kemampuan yang kuat untuk merombak 

NH4
+
 hingga Nitrit (NO2

-
) atau Nitrat 

(NO3
-
) dan juga mampu merombak N 

organik atau anorganik menjadi Amonia, 

di samping juga mempunyai ketahanan 

terhadap tekanan osmotik yang sangat 

tinggi (NaCl>2,75M). Sedangkan isolat 

MD sangat kuat dalam melarutkan 

Phosphat, tetapi juga sangat tahan terhadap 

tekanan osmotik (NaCl>2,75M). 

Meskipun pada minggu ke 8 cenderung 

mengalami pertumbuhan proliferasi akar 

sama pada semua perlakuan. Tanah pasir 

cenderung memiliki porositas terhadap air 

yang tinggi sehingga menyebabkan 

tanaman kekurangan air. 

Panjang akar. Berdasarkan hasil 

sidik ragam menunjukan ada beda nyata 

pada perlakuan pemberian berbagai jenis 

dan takaran kompos terhadap panjang akar 

padi Segreng Handayani yang diinokulasi 

Rhizobacteri indigenous Merapi ditanah 

pasir pantai dengan cekaman kekeringan 2 
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hari sekali di minggu ke 5 (Tabel 1.) dan 

tidak ada beda nyata di minggu ke 8 

(Tabel 2.) Perlakuan pemberian kompos 

kotoran sapi 30 ton/h di tanah pasir pantai 

(46 cm) berbeda nyata dengan perlakuan  

kompos Azolla 30 ton/h (11,67 cm) di 

minggu ke 5 (Tabel 1.) sedangkan 

perlakuan pemberian kompos kotoran sapi 

30 ton/h  memiliki pertumbuhan panjang 

akar tertinggi (55,33 cm) meskipun tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan lain 

(Tabel 2.). Hal ini diduga karena 

kandungan hara dari pemberian kotoran 

sapi 30 ton/h mampu diserap secara 

maksimal sehingga dapat mempercepat 

panjang akar tanaman padi Segreng 

Handayani yang diinokulasikan 

Rhizobacteri indigenous Merapi isolat 

campuran MB+MD di tanah pasir pantai. 

Berat Segar Akar. Berdasarkan 

analisis sidik ragam pada berat segar akar 

tanaman padi Segreng Handayani 

menunjukan ada beda nyata pada 

perlakuan pemberian berbagai jenis dan 

takaran kompos pada padi Segreng 

Handayani yng diinokulasi Rhizobacateri 

indigenous Merapi ditanah pasir pantai 

dengan cekaman kekeringan 2 hari sekali 

di minggu ke 5 (Tabel 1.), namun tidak 

ada beda nyata di minggu ke 8 (Tabel 2.). 

Perlakuan Pemberian kompos kotoran Sapi 

30 ton/h nyata lebih baik (42,48 gram) dari 

perlakuan kompos kotoran ayam 30 ton/h 

(0,75 gram), kompos kotoran ayam 40 

ton/h (2,19 gram), kompos Azolla 20 ton/h 

(9,15 gram), kompos Azolla 30 ton/h (0,25 

gram) meskipun tidak berbeda pada 

perlakuan kompos kotoran sapi 40 ton/h 

dan kontrol di minggu ke 5 (Tabel 1.) 

sedangkan perlakuan kompos kotoran sapi 

30 ton/h cenderung memiliki berat segar 

akar lebih tinggi (55,41 gram) di minggu 

ke 8 meskipun tidak berbeda nyata (Tabel 

2.). Hal ini diduga karena dengan unsur 

hara pada pemberian kompos kotoran sapi 

30 ton/h mampu diserap secara maksimal 

pada padi Segreng Handayani yang 

diinokulasikan Rhizobacateri indigenous 

Merapi MB+MD ditanah pasir pantai 

dengan cekaman kekeringan 2 hari sekali. 

Berat Kering Akar. Berdasarkan 

hasil sidik ragam berat kering akar 

menunjukan ada beda nyata pada 

perlakuan pemberian berbagai jenis dan 

takaran kompos pada padi Segreng 

Handayani yang diinokulasi Rhizobacteri 

indigenous Merapi ditanah pasir pantai 

dengan cekaman kekeringan 2 hari sekali 

di minggu ke 5 (Tabel 1.) dan tidak ada 

beda nyata pada minggu ke 8 (Tabel 2.). 

Perlakuan pemberian kompos kotoran sapi 

30 ton/h (7,16 gram) berbeda nyata dengan 

kompos kotoran ayam 30 ton/h (0,30 

gram), kompos kotoran ayam 40 ton/h 

(0,60 gram), kompos Azolla 20 ton/h (2,13 

gram)  dan kompos Azolla 30 ton/h (0,11 

gram) (Tabel 1.) di minggu ke 5 

sedangkan perlakuan kompos kotoran sapi 

30 ton/h cenderung memiliki berat kering 

lebih tinggi (8,70 gram)  meskipun tidak 

berbeda nyata (Tabel 2.). Hal ini diduga 

karena dengan unsur hara pada pemberian 

kompos kotoran sapi 30 ton/h mampu 

diserap secara maksimal pada padi 

Segreng Handayani yang diinokulasikan 

Rhizobacateri indigenous Merapi 

MB+MD dengan cekaman kekeringan 2 

hari sekali ditanah pasir pantai. 

Pertumbuhan Tajuk Tanaman Padi 

Segreng Handayani 

Tanaman mengalami pertumbuhan 

biomassa dalam membentuk bagian-bagian 

tubuhnya seiring dengan umur tanaman. 

Biomassa tanaman meliputi semua bahan 

tanaman yang berasal dari hasil 

fotosintesis (Sitompul dan Guritno, 1995 

dalam Apriyanti, 2007). Hasil analisis uji 

lanjut DMRT tersaji pada tabel 3 dan tabel 

4. 
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Tabel 3. Rerata tinggi tanaman, jumlah anakan, berat segar 

tajuk, berat kering tajuk dan umur berbunga pada 

minggu ke-5 

Perl

aku

an 

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

Berat 

Segar 

Tajuk (g) 

Berat 

kering 

Tajuk (g) 

Jumlah 

Anakan 

A 51,81 a       44,32 a   9,86 a 23,78 a      

B 50,22 a 31,68 ab   7,10 a 18,78 a 

C 45,33 ab   4,73 c   1,37 c 14,33 a 

D 39,39 bc   6,23 c   1,42 c 16,17 a 

E 50,53 a 18,38 bc   4,21 bc 18,55 a 

F 29,95 c       1,28 c   0,46 c   6,56 a  

G 52,48 a 40,61 a 10,32 a 18,56 a 

Tabel 4. Rerata tinggi tanaman, berat segar tajuk, berat 

kering tajuk dan jumlah anakan pada minggu ke-8 

dan umur berbunga 

Perl

aku

an 

Tinggi 

Tanama

n (cm) 

Berat 

Segar 

Tajuk 

(g) 

Berat 

kering 

Tajuk 

(g) 

Jumlah 

Anaka

n 

Umur 

Berbunga 

(Hari) 

A 65,49 a 100,69 a 22,77 a 29,67 a 63,67 cd 

B 55,72 ab   84,16 a 18,42 a 24,22 a       69,33 bc 

C 53,59 ab   84,40 a 18,28 a 26,11 a 71,00 b 

D 48,17 bc   90,08 a 19,75 a 23,11 a 70,50 b 

E 63,16 ab   53,18 a 11,66 a 31,11 a 68,33 bcd 

F 37,03 c   54,71 a 11,35 a   9,00 a 77,00 a 

G 62,56 ab   85,56 a 18,56 a 22,77 a 63,00 d 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang tidak 

sama menunjukan ada beda nyata 

berdasarkan uji F dan DMRT pada 

taraf nyata 5%. 

A = Kompos Kotoran Sapi 30 ton/h 

B = Kompos Kotoran Sapi 40 ton/h 

C = Kompos Kotoran ayam 30 ton/h 

D = Kompos Kotoran ayam 40 ton/h 

E = Kompos Azolla 20 ton/h 

F = Kompos Azolla 30 ton/h 

G = Kontrol (tanpa diberi kompos/hanya 

 inokulasi Rhizobacteri indigenous) 

Tinggi Tanaman. Berdasarkan sidik 

ragam menunjukan ada beda nyata pada 

perlakuan pemberian berbagai jenis dan 

takaran kompos pada padi Segreng 

Handayani yang diinokulasikan 

Rhizobacteri indigenous Merapi di tanah 

pasir pantai dengan cekaman kekeringa 2 

hari sekali terhadap tinggi tanaman di 

minggu ke 5 (Tabel 3.) dan ada beda nyata 

pada minggu ke 8 (Tabel 4.). Tinggi 

tanaman pada perlakuan kompos kotoran 

sapi 30 ton/h (51,81 cm) berbeda nyata 

dengan perlakuan kompos Azolla 30 ton/h 

(29,95 cm) dan kompos kotoran ayam 40 

ton/h (39,39) di minggu ke 5 (Tabel 3.) 

sedangkan tinggi tanaman pada perlakuan 

kompos kotoran sapi 30 ton/h (65,49 cm) 

berbeda nyata dengan perlakuan kompos 

Azolla 30 ton/h (37,03 cm) dan kompos 

kotoran ayam 40 ton/h (48,17 cm) di 

minggu ke 8 (Tabel 4.). Hal ini diduga 

karena unsur hara dari pemberian kompos 

kotoran sapi 30 ton/h mampu diserap 

secara maksimal untuk pertumbuhan tinggi 

tanaman pada padi yang diinokulasikan 

Rhizobacteri indigenous Merapi meskipun 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

kompos kotoran sapi 40 ton/h, Azolla 20 

ton/h dan Kontrol. Hal ini juga didukung 

dengan parameter panjang akar, berat 

segar akar, berat kering akar yang 

menunjukan nyata lebih baik dari 

perlakuan lain.  

Berat Segar Tajuk. Berdasarkan 

sidik ragam parameter berat segar tajuk 

menunjukan ada beda nyata pada 

perlakuan pemberian berbagai jenis dan 

takaran kompos terhadap berat segar tajuk 

padi Segreng Handayani inokulasi 

Rhizobacteri indigenous Merapi ditanah 

pasir pantai dengan cekaman kekeringan 2 

hari sekali di minggu ke 5 (Tabel 3.) 

sedangkan tidak ada beda nyata di minggu 

ke 8 (Tabel 4.). Berat segar tajuk pada 

perlakuan kompos kotoran sapi 30 ton/h 

(44,32 gram) berbeda nyata dengan 

perlakuan kompos kotoran ayam 30 ton/h 

(4,73 gram), kompos kotoran ayam 40 

ton/h (6,23 gram) dan kompos Azolla 30 

ton/h (1,28 gram) di minggu ke 5 (Tabel 

3.) sedangkan berat segar tajuk pada 

perlakuan kompos kotoran sapi 30 ton/h 

(100,69 gram) cenderung lebih tinggi dari 

perlakuan lain meskipun tidak berbeda 

nyata (Tabel 4.). Perlakuan pemberian 

kompos kotoran sapi 30 ton/h pada 

minggu ke-5 (Tabel 3.) dan minggu ke 8 

(Tabel 4.) mampu memberikan berat segar 

tajuk lebih tinggi.  Di duga karena unsur 

hara dengan perlakuan pemberian kompos 

kotoran sapi 30 ton/h mampu diserap oleh 
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tanaman secara maksimal terhadap padi 

inokulasi Rhizobacteri indigenous Merapi. 

Hal ini juga didukung oleh parameter berat 

segar dan berat kering akar yang 

menunjukan nyata lebih baik dari 

perlakuan lain. 

Berat Kering Tajuk. Berdasarkan 

sidik ragam pada parameter berat kering 

tajuk menunjukan ada beda nyata pada 

perlakuan pemberian berbagai jenis dan 

takaran kompos terhadap berat kering 

tajuk padi Segreng Handayani yang 

diinokulasi Rhizobacteri indigenous 

Merapi di tanah pasir pantai dengan 

cekaman kekeringan 2 hari sekali di 

minggu ke 5 (Tabel 3.) sedangkan berat 

kering tajuk di minggu ke 8 menunjukan 

tidak ada beda nyata (Tabel 4.). Berat 

kering tajuk perlakuan kompos kotoran 

sapi 30 ton/h (9,86 gram) berbeda nyata 

dengan  kompos kotoran ayam 30 ton/h 

(1,37 gram), kompos kotoran ayam 40 

ton/h (1,42 gram), kompos Azolla 20 ton/h 

(4,21 gram) dan Azolla 30 ton/h (0,46 

gram) di minggu ke 5 (Tabel 3.) 

sedangkan Berat kering tajuk perlakuan 

kompos kotoran sapi 30 ton/h (22,77 

gram) cenderung memiliki berat kering 

tajuk lebih tinggi meskipun tidak berbeda 

nyata (Tabel 4.). Diduga unsur hara pada 

kompos kotoran sapi 30 ton/h mampu 

meningkatkan berat biomassa terhadap 

padi Segreng Handayani. Kompos kotoran 

sapi 30 ton/h mampu menyediakan energi 

dan nitrogen bagi Rhizobacteri indigenous 

Merapi sehingga dapat  menyuburkan 

tanaman. Menurut Rao (1994) Akar 

tanaman padi memiliki kemampuan dalam 

menyediakan eksudat berupa senyawa 

organik yang dibutuhkan bagi 

mikroorganisme tanah. Hal ini juga 

didukung oleh parameter berat segar tajuk 

yang nyata lebih baik dari perlakuan lain 

(Tabel 3. dan Tabel 4.). 

Jumlah Anakan. Berdasarkan sidik 

ragam menunjukan tidak ada beda nyata 

antar perlakuan pemberian berbagai jenis 

dan takaran kompos pada jumlah anakan 

padi Segreng Handayani yang diinokulasi 

Rhizobacteri indigenous Merapi di tanah 

pasir pantai dengan cekaman kekeringan 2 

hari sekali di minggu ke 5 (Tabel 3.) dan 

di minggu ke 8 menunjukan tidak ada beda 

nyata pada perlakuan pemberian berbagai 

jenis dan takaran kompos pada jumlah 

anakan padi Segreng Handayani yang  

diinokulasi Rhizobacteri indigenous 

Merapi di tanah pasir pantai dengan 

cekaman kekeringan 2 hari sekali (Tabel 

4.). Perlakuan pemberian kompos kotoran 

sapi 30 ton/h (23,78 anakan) menunjukan 

jumlah anakan cenderung lebih tinggi 

dibanding perlakuan lain di minggu ke 5 

(Tabel 3.) sedangkan pada minggu ke 8 

pada perlakuan kompos Azolla 20 ton/h 

(31,11 anakan) cenderung memiliki jumlah 

anakan tertinggi meskipun tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan lain (Tabel 4.). 

Namun, apabila diaplikasikan kedalam 

lapangan perlakuan kontrol bisa menjadi 

solusi karena tidak membutuhkan bahan 

organik atau hanya di inokulasikan 

Rhizobacteri indigenous Merapi MB+MB 

sehingga lebih hemat dalam persiapan 

budidayanya. Diduga unsur hara 

pemberian kompos kotoran sapi 30 ton/h 

dan mampu diserap dengan baik oleh 

tanaman di minggu ke 5 (Tabel 3.). 

Perlakuan kompos Azolla 20 ton/h mampu 

meningkatkan maksimum jumlah anakan 

di minggu ke 8. Hal ini diduga unsur N 

pada Azolla 20 ton/h mampu diserap oleh 

tanaman dan N nya mampu memberikan 

energi bagi Rhizobacteri indigenous 

Merapi. Selain itu, karena peranan 

Rhizobacteri indigenous Merapi yang 

dapat menghasilkan fitohormon seperti 

IAA. Bahan organik kotoran sapi 30 ton/h 

dan Azolla 20 ton/h dapat sebagai nutrisi 

yang membantu pertumbuhan Rhizobacteri 

indigenous Merapi dalam akar sehingga 

menyuburkan tanaman. Penelitian 

Agung_Astuti, dkk (2014.b) bahwa 

perlakuan inokulasi Rhizobacteri 

indigenous Merapi isolat MB+MD 

memiliki jumlah anakan lebih tinggi 

sebanyak 12,16 anakan dan pada 

perlakuan varietas Segreng Handayani 
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memiliki 9,27 anakan. Menurut Utami dkk 

(2009) jumlah anakan produktif padi 

Segreng Handayani sebanyak 10,14 

anakan. 

Umur berbunga. Berdasarkan hasil 

sidik ragam menunjukan ada beda nyata 

pada perlakuan pemberian berbagai jenis 

dan takaran kompos pada umur berbunga 

padi Segreng Handayani yang diinokulasi 

Rhizobacteri indigenous Merapi di tanah 

pasir pantai dengan cekaman kekeringan 2 

hari sekali (Tabel 4.). Umur berbunga padi 

Segreng Handayani inokulasi Rhizobacteri 

indigenous Merapi pada perlakuan kompos 

Azolla 30 ton/h (77 hari) berbeda nyata 

dengan semua perlakuan (Tabel 4.). 

Perlakuan kontrol (63 hari) memiliki umur 

berbunga lebih cepat meskipun tidak 

berbeda dengan perlakuan kompos kotoran 

sapi 30 ton/h (63,67 hari) dan kompos 

Azolla 20 ton/h (68,33 hari). 

Agus_Arianto (2016) bahwa umur 

berbunga padi Segreng Handayani yang 

diinokulasi Rhizobacteri indigenous 

Merapi adalah 62,04 hari. Perbedaan umur 

berbunga ini diduga karena beberapa jenis 

kompos memiliki tingkat kemampuan 

dalam mengikat air berbeda-beda apalagi 

pada tanah pasir pantai, dimana tanah pasir 

pantai memiliki tingkat porositas tinggi 

sehingga mudah mengalami kekeringan. 

Kekeringan dapat  mempengaruhi 

morfologi, fisiologi, dan aktivitas pada 

tingkatan molekular tanaman padi seperti 

menunda pembungaan, mengurangi 

distribusi dan alokasi bahan kering, 

mengurangi kapasitas fotosintesis sebagai 

akibat dari menutupnya stomata, 

pembatasan berkenaan dengan 

metabolisme dan kerusakan pada kloroplas 

(Farooq et al., 2009). 

 

 

Hasil Tanaman Padi Segreng  Handayani 

Produktivitas dari penanaman padi 

adalah hasil akhir dari pengaruh interaksi 

antara faktor genetik varietas gabah 

dengan lingkungannya. (Yoshida, 1981). 

Nilai rerata umur panen, jumlah malai per 

rumpun, berat biji per rumpun, berat 1000 

biji, dan hasil gabah dapat dilihat pada 

tabel 5. 

Tabel 5. Rerata  umur panen, jumlah malai per 

rumpun,  berat biji per rumpun, berat 1000 

biji dan hasil gabah (ton/h) 

Perl

aku

an 

Hasil Tanaman  

Umur 

Panen 

(Hari) 

Jumlah 

Malai per 

Rumpun 

(satuan) 

Berat 

Biji per 

Rumpun 

(g) 

Berat 

1000 

biji (g) 

Hasil 

Gabah 

(ton/h) 

A 104,67 a 29,11 a 17,46 a 20,65 a 4,25 a 

B 107,33 a 24,33 a 14,90 a 17,03 a 3,63 a 

C 109,00 a 23,72 a 15,59 a 18,01 a 3,80 a 

D 107,00 a 25,34 a 15,59 a 20,50 a 3,90 a 

E 107,33 a 27,83 a 17,21 a 18,64 a 4,19 a 

F 111,00 a 22,50 a   8,38 a 17,64 a 2,04 a 

G 104,67 a 27,89 a 16,93 a 20,50 a 4,13 a 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang 

tidak sama menunjukan ada 

beda nyata berdasarkan uji F 

dan DMRT pada taraf nyata 5%. 

A = Kompos Kotoran Sapi 30 ton/h 

B = Kompos Kotoran Sapi 40 ton/h 

C = Kompos Kotoran ayam 30 ton/h 

D = Kompos Kotoran ayam 40 ton/h 

E = Kompos Azolla 20 ton/h 

F = Kompos Azolla 30 ton/h 

G = Kontrol (tanpa diberi kompos/hanya 

 inokulasi Rhizobacteri indigenous) 

Umur Panen. Berdasarkan sidik 

ragam menunjukan tidak ada beda nyata 

pada perlakuan pemberian berbagai jenis 

dan takaran kompos terhadap umur panen 

padi Segreng Handayani inokulasi 

Rhizobacteri indigenous Merapi di tanah 

pasir pantai dengan cekaman kekeringan 2 

hari sekali (Tabel 5.). Perlakuan pemberian 

kompos kotoran sapi 30 ton/h (104,67 

hari) cenderung lebih cepat panen daripada 
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perlakuan lain, meskipun kontrol memiliki 

umur panen yang sama (Tabel 5.) Menurut 

Purwaningsih dan Kristamtini (2009) umur 

tanaman padi Segreng Handayani adalah 

109 hari setelah tanam. Diduga dengan 

pemberian kompos kotoran sapi 30 ton/h 

mampu meningkatkan pertumbuhan lebih 

cepat karena unsur hara diserap secara 

maksimal serta menyediakan energi dan 

nitogren bagi Rhizobacteri indigenous 

Merapi sehingga umur panen lebih cepat. 

Rhizobacteri indigenous Merapi memiliki 

kemampuan menghasilkan ion-ion NO3-, 

NH4+ melalui proses mineralisasi 

sehingga mampu membentuk material 

kompleks seperti asam-asam amino dan 

asam asam nukleat yang dapat langsung 

diserap dan digunakan oleh tanaman 

(Agung_Astuti, 2014c) sehingga dapat 

menjadi pupuk hayati bagi pertumbuhan 

tanaman.  

Jumlah Malai per Rumpun. 

Berdasarkan sidik ragam menunjukan 

bahwa tidak ada beda nyata antar 

perlakuan pemberian berbagai jenis dan 

takaran kompos pada jumlah malai per 

rumun padi Segreng Handayani yang 

diinokulasi Rhizobacteri indigenous 

Merapi di tanah pasir pantai dengan 

cekaman kekeringan 2 hari sekali (Tabel 

5). Perlakuan pemberian kompos kotoran 

sapi 30 ton/h (29,11) memiliki jumlah 

malai per rumpun lebih tinggi meskipun 

tidak berbeda dengan perlakuan lain 

(Tabel 5.) Kristamtini dan Prajitno (2009) 

menyebutkan bahwa jumlah malai per 

rumpun padi Segreng Handayani baru 

mencapai 8,7 malai. Diduga dengan 

pemberian kompos kotoran sapi 30 ton/h 

mampu meningkatkan pertumbuhan lebih 

cepat karena unsur hara diserap secara 

maksimal serta menyediakan energi dan 

nitogren bagi Rhizobacteri indigenous 

Merapi sehingga meningkatkan jumlah 

malai pada padi Segreng Handayani. 

Selain itu, kemampuan Rhizobacteri 

indigenous Merapi yang mampu 

menyuburkan tanaman karena dapat 

menghasilkan IAA. 

Berat Biji per Rumpun. 

Berdasarkan hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa tidak ada beda nyata 

pada perlakuan pemberian berbagai jenis 

dan takaran kompos terhadap berat biji per 

rumpun padi Segreng Handayani inokulasi 

Rhizobacteri indigenous Merapi di tanah 

pasir pantai dengan cekaman kekeringan 2 

hari sekali (Tabel 5.). Pada perlakuan 

pemberian kompos kotoran sapi 30 ton/h 

(17,46 gram) cenderung lebih tinggi berat 

biji per rumpun dari perlakuan perlakuan 

lain (Tabel 5.). Penelitian Agus_Arianto 

(2016) bahwa padi yang diinokulasikan 

Rhizobacteri indigenous Merapi MB+MD 

dapat menghasilkan berat biji per rumpun 

sebanyak 16,75 gram. Diduga pemberian 

kompos kotoran sapi 30 ton/h mampu 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif 

maupun generatif lebih cepat karena unsur 

hara diserap secara maksimal serta 

menyediakan energi dan nitogren bagi 

Rhizobacteri indigenous Merapi sehingga 

proses fotosintesis pada padi Segreng 

Handayani berjalan dengan maksimal. 

Selain itu, kemampuan Rhizobacteri 

indigenous Merapi yang mampu 

menyuburkan tanaman karena dapat 

menghasilkan IAA. Berdasarkan penelitian 

(Astuti, 2002) telah dikaji isolat 

Rhizobacteri yang berpotensi sebagai 

pupuk hayati. Ini dilihat dari 

kemampuannya yang dapat menghasilkan 

hormon pertumbuhan dan osmoprotektan 

yang dapat meningkatkan ketahanan 

tanaman dari cekaman kekeringan dan 

mampu memfiksasi N dari udara. 
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Berat 1000 biji. Berdasarkan hasil 

sidik ragam menunjukkan bahwa tidak ada 

beda nyata antar perlakuan pemberian 

berbagai jenis dan takaran kompos 

terhadap berat 1000 biji padi Segreng 

Handayani yang diinokulasi Rhizobacteri 

indigenous Merapi isolat MB+MD di 

tanah pasir pantai dengan cekaman 

kekeringan 2 hari sekali (Tabel 5.). Berat 

1000 biji padi Segreng Handayani pada 

perlakuan kompos kotoran sapi 30 ton/h 

(20,65 gram) lebih tinggi dari perlakuan 

lain meskipun semua perlakuan tidak 

berbeda nyata (Tabel 5.). Menurut 

Purwaningsih dan Kristamtini (2009) 

menyatakan bahwa padi Segreng 

Handayani memiliki berat 1000 biji rata-

rata 24,33 gram. 

Hasil Gabah (ton/h). Berdasarkan 

hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

tidak beda nyata pada perlakuan 

pemberian berbagai jenis dan takaran 

kompos terhadap padi Segreng Handayani 

inokulasi Rhizobacteri indigenous Merapi 

di tanah pasir pantai dengan cekaman 

kekeringan 2 hari sekali (Tabel 5.). 

Perlakuan kompos kotoran sapi 30 ton/h 

(4,25 ton/h) cenderung lebih baik dari 

perlakuan lain (Tabel 5.). Perlakuan 

pemberian Azolla dengan takaran lebih 

tinggi cenderung mengalami proses 

denitrifikasi (N hilang ke atmosfer berupa 

gas). Denitrifikasi adalah proses reduksi 

oksida nitrogenesus terutama nitrit dan 

nitrat menjadi dinitrogen gas, N2O dan N2 

(Tiedje, 1988). Selain itu juga pengaruh 

suhu lingkungan (volatilisasi) penelitian 

yang panas sehingga unsur N maupun 

ammonium dalam tanah akan terlepas di 

udara dalam bentuk gas sehingga dalam 

pertumbuhan vegetatif maupun generatif 

akan cenderung lebih lambat. Volatilisasi 

adalah perubahan ammonium menjadi gas 

ammonia dan proses ini banyak terjadi di 

dalam tanah yang memiliki pH lebih besar 

dari 7,5, dengan tekstur pasir (Budiyanto, 

2009). perlakuan pemberian kompos 

kotoran sapi 30 ton/h memiliki hasil gabah 

(ton/h) cenderung lebih tinggi (4,25 ton/h) 

dibandingkan dengan kompos Azolla 30 

ton/h (2,04 ton/h), diikuti dengan 

perlakuan Azolla 20 ton/h (4,19 ton/h), 

kontrol (4,13 ton/h), kotoran ayam 40 

ton/h (3,90 ton/h), kotoran ayam 30 ton/h 

(3,80 ton/h) dan kotoran sapi 40 ton/h 

(3,63 ton/h) meskipun semua perlakuan 

tidak berbeda nyata (Tabel 5.).  Hal ini 

diduga pada pemberian kompos kotoran 

sapi 30 ton/h pada padi Segreng 

Handayani inokulasi Rhizobacteri 

indigenous Merapi isolat MB+MD di 

tanah pasir pantai mampu diserap oleh 

tanaman padi secara maksimal. Hal ini 

didukung oleh parameter berat 1000 biji 

bahwa perlakuan kompos sapi 30 ton/h 

cenderung lebih tinggi dari perlakuan 

Azolla 30 ton/h, meskipun tidak berbeda 

dengan perlakuan lain. Namun perlakuan 

kontrol akan lebih hemat dalam biaya 

persiapan lahan karena hasilnya pun tidak 

berbeda dengan perlakuan kompos sapi 30 

ton/h (Tabel 5.).  

SIMPULAN 

Pemberian berbagai jenis dan 

takaran kompos pada padi Segreng 

Handayani yang diinokulasi Rhizobacteri 

indigenous Merapi isolat MB+MD di 

tanah pasir pantai dengan cekaman 

kekeringan berpengaruh nyata pada semua 

parameter pertumbuhan di minggu ke 5, 

kecuali jumlah anakan namun tidak ada 

beda nyata di minggu ke 8, kecuali tinggi 

tanaman dan umur berbunga. Pemberian 

berbagai jenis dan takaran kompos 

memberikan pengaruh yang tidak berbeda 

nyata terhadap hasil padi Segreng 

Handayani yang diinokulasi Rhizobacteri 

indigenous Merapi di tanah pasir pantai 

dengan cekeman kekeringan, bahkan yang 

diinokulasi Rhizobacteri indigenous 

Merapi tanpa pemberian kompos (kontrol) 

mampu memberikan hasil gabah yang 

sama tinggi yaitu 4,13 ton/h. 
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